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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara self-esteem dan penerimaan kekerasan 
dalam pacaran terhadap dating violence victimization pada remaja perempuan. Menjalankan hubungan 
pacaran yang positif dan sukses merupakan salah satu tugas perkembangan remaja yang membantu 
perkembangan remaja ke arah yang lebih positif. Namun masih banyak terjadi dating violence 
victimization. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari 
self-esteem dan penerimaan kekerasan dalam pacaran terhadap kerentanan dating violence 
victimization. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif melalui survei. Dari hasil 
analisis ditemukan bahwa adanya pengaruh antara self-esteem dan penerimaan kekerasan dalam 
pacaran terhadap dating violence victimzation baik secara parsial maupun secara simultan pada remaja 
perempuan. Dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa perlunya memiliki self-esteem yang positif 
dan penerimaan kekerasan dalam pacaran yang negatif untuk menurunkan kerentanan dating violence 
victimization. 


Kata kunci: penerimaan, kekerasan pacaran, self-esteem, victimization 


ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of self-esteem and acceptance of dating violence on dating 
violence victimization among female adolescents. Having positive and successful dating relationships is 
one of the tasks of adolescent development that helps adolescent development in a more positive 
direction. However, there are still many dating violence victimization occurrences. Therefore, this study 
aims to determine whether there is an effect of self-esteem and acceptance of dating violence on the 
susceptibility of dating violence victimization. The research method in this research is a guantitative 
method through a survey. From the analysis, it is found that there is an influence between self-esteem 
and acceptance of dating violence on dating violence victimization both partially and simultaneously in 
young girls. From these results, it can be concluded that the need to have positive self-esteem and a 
negative acceptance of dating violence to reduce the susceptibility of dating violence victimization. 
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PENDAHULUAN 


Remaja merupakan tahap perkembangan yang tak terlupakan dalam hidup seseorang, (Santrock, 2012) 
mendefinisikan remaja sebagai sebuah fase perkembangan transisi dalam rentang hidup manusia. Fase 
transisi tersebut menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa. Perubahan sosial yang terjadi 
pada masa remaja salah satunya merupakan keinginan untuk menjalin hubungan romantis atau seksual, 
hal ini disebabkan remaja akan mulai memiliki rasa ketertarikan secara romantis dengan lawan 
jenisnya. Hubungan romantis yang sukses umumnya dianggap sebagai salah satu tugas perkembangan 
utama remaja dan transisi ke masa dewasa (Conger, Cui, Bryant, & Elder, 2000 dalam Cascardi & 
Jouriles, 2018). Di Indonesia sendiri menurut SDKI tahun 2017, 8096 perempuan berumur 15-24 tahun 
sedang menjalani pacaran, dan baru memulai hubungan pacaran pada umur 15-17 tahun. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa kebanyakan perempuan remaja di Indonesia menjalani hubungan pacaran. 


Masa remaja dan dewasa awal menurut sudut pandang evolusi merupakan masa yang sangat penting 
dalam pengembangan hubungan romantis. Pada tahap remaja pertengahan, kebanyakan anak laki-laki 
dan perempuan terlibat dalam setidaknya satu hubungan pacaran. Hubungan pacaran tersebut 
memberikan mereka suatu situasi yang ditandai dengan keintiman yanglebih besar, dukungan, dan rasa 
dipentingkan seiring dengan bertambahnya usia mereka. Hubungan pacaran adalah sumber penting 
dari ikatan emosional dan berkontribusi terhadap pengembangan konsep diri yang positif dan integrasi 
sosial yang lebih besar. Karena itu pembentukan dan pemeliharaan hubungan pacaran yang berhasil 
memiliki dampak penting di tahap kehidupan selanjutnya (GoOmez-L6pez dkk., 2019). Berbagai 
penelitian telah menjelaskan tentang dampak positif dari menjalankan hubungan pacaran, salah 
satunya penelitian yang dilakukan Gomez-L6pez dkk., (2019) yang menunjukkan hubungan pacaran 
yang memiliki kualitas positif dapat meningkatkan well-being pada remaja dan dewasa awal. 


Namun kenyataannya masih banyak hubungan pacaran yang memiliki kualitas negatif yang ditandai 
dengan kekerasan dalam pacaran (dating violence) terutama pada masa remaja. Kekerasan dalam 
pacaran didefinisikan oleh Wolfe dan Feiring (2000, dalam Trifiani, 2012) sebagai segala usaha untuk 
mengontrol pasangan romantis secara fisik, seksual, atau psikologis yang dapat mengakibatkan luka 
atau kerugian. Taylor dan Mumford (2014, dalam Mendoza & Mulford, 2018) melakukan penelitian yang 
menunjukkan persentase besar dari remaja yang berpacaran melaporkan mengalami kekerasan fisik 
(189p), psikologis (6096), atau seksual (1899) dalam hubungan mereka dalam tahun sebelumnya. 
Kemudian di Indonesia, menurut CATAHU yang dilakukan Komnas Perempuan (2020) menunjukkan 
bahwa terdapat lebih dari 1500 kasus kekerasan dalam pacaran. Bahkan untuk angka pelaku kekerasan 
seksual di Indonesia terbanyak adalah pacar dengan 1320 kasus tahun ini, yang secara konsisten tetap 
di posisi teratas sejak 3 tahun lalu sehingga dirasa menarik untuk mengkaji fenomena kekerasan dalam 
pacaran ini. 


Bila membahas kekerasan dalam pacaran, penelitian terdahulu cenderung membedakan fokus pada 
prepetrator atau pelaku dan victim atau korban kekerasan dalam pacaran. Dapat dilihat dari data yang 
telah dijelaskan sebelumnya, dating violence victimization merupakan masalah sosial yang meluas. 
Dating violence victimization adalah keadaan di mana individu mendapatkan tindak kekerasan dalam 
pacaran dari pasangannya (Capaldi dan Crosby, 1997 dalam Kaura & Lohman 2007). Korban (victim) 
kekerasan dalam pacaran tidak hanya berupa korban dari kekerasan fisik tetapi juga korban dari 
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kekerasan seksual dan juga kekerasan psikologis/verbal. Viktimisasi kekerasan dalam pacaran bisa saja 
terjadi pada laki-laki ataupun perempuan. Namun, menurut Karlsson (2011) yang telah mengulas 
berbagai penelitian terdahulu mengenai viktimisasi kekerasan dalam pacaran dan perbedaan jenis 
kelamin menunjukkan bahwa perempuan muda lebih mungkin menjadi korban kekerasan dalam 
pacaran, dan melaporkan kekerasan yang lebih parah, serta memiliki lebih banyak cedera dibandingkan 
laki-laki. 


Menurut Semaan (2004 dalam Pereira dkk., 2020) pertanyaan yang sering dilontarkan masyarakat 
terkait dating violence victimization merupakan “Mengapa mereka tetap bertahan pada hubungan 
tersebut?” atau “Mengapa mereka tidak pergi?”, pertanyaan-pertanyaan ini dapat dijawab dengan 
melihat faktor-faktor penyebab korban kekerasan dalam pacaran bertahan pada hubungan yang 
disertai kekerasan. Menurut faktor dating violence victimization yang dijelaskan oleh O'Keefe & Treister 
(1998) salah satu faktor yang mempengaruhi korban tetap bertahan pada hubungan yang disertai 
kekerasan adalah tingkat self-esteem yang dimiliki. Rosenberg (1965) yang merupakan salah satu 
pencetus pemikiran self-esteem menjelaskan bahwa self-esteem berfokus pada evaluasi individu dari 
keseluruhan aspek mengenai dirinya sendiri. Jika seseorang yang memiliki self-esteem yang negatif akan 
semakin rentan kemungkinan mereka untuk menjadi victim dalam dating violence. Putri (2012) 
menemukan bahwa korban kekerasan dalam pacaran cenderung melaporkan self-esteem yang negatif. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Papadakaki dkk., (2009) yang menunjukkan terdapat hubungan 
signifikan antara self-esteem dan dating violence baik prepetrator atau victimization. 


Faktor dating violence victimization lain yang O'Keefe & Treister (1998) jelaskan adalah sifat 
penerimaan kekerasan dalam pacaran, yaitu sikap yang mendukung mengapa remaja perempuan 
bertahan pada hubungan pacaran yang disertai kekerasan. Istilah penerimaan kekerasan disamakan 
dengan sikap seseorang terhadap pembenaran, atau toleransi seseorang terhadap kekerasan. (Foshee 
dkk. 2001: O'Keefe dan Treister 1998 dalam Kaura & Lohman, 2007). Penelitian telah menemukan 
bahwa remaja yang melaporkan penerimaan kekerasan dalam pacaran lebih cenderung melaporkan 
sebagai perpetrator ataupun victim dari kekerasan dalam pacaran (Malik dkk., 1997 dalam Karlsson 
dkk., 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Price dan Byers tahun 1999 dalam Karlsson dkk., (2018) 
menunjukkan Remaja dan dewasa muda yang telah mengalami kekerasan dalam pacaran lebih 
menerima kekerasan dalam pacaran dibandingkan individu tanpa pengalaman tersebut. Temuan ini 
sangat menarik untuk mengetahui mengapa korban (victim) kekerasan dalam pacaran tidak mengakhiri 
hubungan mereka atau meninggalkan pelakunya. 


Masa remaja merupakan masa yang penting untuk perkembangan individu yang diharapkan mampu 
mencapai tugas perkembangannya, memiliki hubungan pacaran yang positif merupakan salah satu ciri 
khas pada tugas tahap perkembangan remaja yang dapat memberikan meningkatkan well-beingnya dan 
memberikan motivasi (Gomez-L6pez dkk., 2019). Apabila remaja memiliki hubungan pacaran yang 
negatif dengan disertai kekerasan dalam pacaran, maka akan muncul hambatan pada tahapan 
perkembangannya tersebut, terlebih apabila remaja tidak dapat pergi dari hubungan viktimisasi 
kekerasan dalam pacaran yang dikarenakan tingkat self-esteem yang negatif dan tingkat penerimaan 
kekerasan dalam pacaran yang positif, mereka akan mengalami berbagai dampak negatif yang telah 
dijelaskan diatas. Karena ini, masalah dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui apakah ada 
pengaruh antara self-esteem dan penerimaan kekerasan dalam pacaran terhadap dating violence 
victimization pada remaja perempuan. 
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METODE 
Desain Penelitian 


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan survei. Pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga variabel yaitu self-esteem dan penerimaan 
kekerasan dalam pacaran sebagai variabel independen dan dating violence victimization sebagai 
variabel dependen. Agar sesuai dengan tujuan penelitian, ketiga variabel tersebut akan diuji untuk 
mengetahui pengaruh antara kedua variabel independen terhadap variabel dependen baik secara 
parsial ataupun simultan. Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini masuk ke dalam tipe cross- 
sectional di mana penelitian hanya dilakukan dalam waktu tertentu. 


Partisipan 


Penelitian ini menggunakan teknik sampling non-probability sampling dengan metode purposive 
sampling. Beberapa karakteristik yang harus dipenuhi untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini 
adalah berusia 14-19 tahun, memiliki jenis kelami perempuan, dan pernah atau sedang menjalani 
hubungan romantis atau pacaran yang disertai kekerasan, berdomisili di Jakarta. Penelitian ini 
menentukan jumlah minimal partisipan yang dibutuhkan dalam penelitian ditentukan dengan 
menggunakan aplikasi G'"Powers 3.1.9.2. Teknik statistikal yang digunakan adalah correlation: point 
biserial model dengan menggunakan tipe a priori analysis: computed reguires sample size-given alpha, 
power, and effect size. Dengan menggunakan teknik tersebut dengan mendeteksi effect size sebesar 0,20 
yang tergolong medium dengan statistical power sebesar 80» dan alpha sebesar 596. Dari hasil 
penghitungan tersebut, menghasilkan jumlah partisipan minimal dari penelitian ini adalah sebanyak 
150 partisipan, namun untuk menguji hipotesis penelitian ini, peneliti merekrut 157 partisipan 
(Musia—17,9, SDusia-1,449) dengan mayoritas partisipan berusia 19 tahun. 


Pengukuran 


Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang berisi identitas umur partisipan, 
selanjutnya terdapat tiga skala untuk mengukur masing-masing variabel self-esteem, penerimaan 
kekerasan dalam pacaran, dan dating violence victimization. Variabel self-esteem diukur menggunakan 
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Fatah (2020) 
RSES memiliki jumlah pernyataan aitem sebanyak 10 pernyataan yang terdiri dari masing-masing 5 
aitem favorable dan unfavorable. Alat ukur tersebut menggunakan skala likert dengan empat alternatif 
jawaban. Selain itu, alat ukur RSES memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,757 sehingga dapat 
dikatakan bahwa alat ukur ini sangat reliabel untuk mengukur variabel self-esteem. Untuk mengukur 
variabel penerimaan kekerasan dalam pacaran penelitian ini peneliti menerjemahkan alat ukur 
Attitudes Towards Male Dating Violence (ADMV) yang telah dilakukan validasi oleh expert judges. Alat 
ukur ini memiliki jumlah pertanyaan 39 pernyataan yang terdiri dari lima alternatif jawaban. ADMV ini 
memiliki reliabilitas sebesar 0,827 sehingga dikatakan alat ukur ini reliabel untuk mengukur 
penerimaan kekerasan dalam pacaran. Sedangkan untuk variabel dating violence victimization 
menggunakan alat ukur The Revised Conflict Tactics Scale (CTS2) yang sudah diterjemahkan oleh 
Rasyidayanti (2018). Alat ukur ini terdiri dari 39 pernyataan yang terdiri dari delapan alternatif 
jawaban. CTS2 ini memilki reliabilitas sebesar 0,927 sehingga dapat dikatakan CTS2 dapat mengukur 
dating violence victimization. 
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Peneliti melakukan berbagai uji untuk menentukan teknik statistik yang nantinya akan digunakan, baik 
teknik statistik parametrik atau non-parametrik. Uji pertama yang dilakukan merupakan uji asumsi 
yang menghasilkan data berdistribusi secara normal dengan melihat skewness dan kurtosis masing- 
masing variabel yang menunjukkan angka dari 2 hingga #2. Uji kedua merupakan uji linearitas, yang 
menghasilkan kedua variabel independen pada variabel dependen dalam penelitian yang melihat dari nilai 
signifikansi linearitas keduanya p « 0,05 dan nilai deviasi linearitas p » 0,05. Sehingga dapat dikatakan terdapat 
hubungan yang linear setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Selanjutnya peneliti melakukan 
uji multikolinearitas, dari hasil uji multikolinearitas terlihat nilai tolerance melebihi 0,1 dengan nilai 0,989 dan 
nilai VIF kurang dari 10 dengan nilai 1,011. Dari penjelasan berikut menunjukkan bahwa tidak terjadinya 
multikolinearitas antar kedua variabel independen. Uji berikutnya merupakan uji heteroskedastisitas. 
Berdasarkan grafik scatterplot pada gambar 4.7 menunjukkan bahwa tidak adanya pola tertentu seperti 
gelombang, melebar kemudian menyempit, dan lain-lain. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa tidak adanya 
atau tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas, yang berarti bahwa tingkat varians eror relatif konstan untuk 
masing-masing nilai prediksi. Sehingga peneliti menggunakan teknik statistik parametrik yaitu uji regresi 
linear sederhana dan uji regresi linear berganda. 


Analisis Data 


Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi Pearson Product 
Moment dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS for Mac versi 22. 


HASIL PENELITIAN 


Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa jumlah partisipan dalam penelitian ini (N) sebanyak 157 
subjek yang selanjutnya akan dianalisis pada tiap variabel penelitian yang merupakan self-esteem, 
penerimaan kekerasan dalam pacaran, dan dating violence victimization. Terlihat pada variabel self'- 
esteem mendapat nilai terendah sebesar 10 poin dan nilai tertinggi sebesar 34 poin, kemudian memiliki 
mean sebesar 24,02. Variabel berikutnya yaitu penerimaan kekerasan dalam pacaran mendapat nilai 
terendah 45 poin dan nilai tertinggi sebesar 139 poin, dengan mean 82,69. Selanjutnya pada variabel 
dating violence victimization mendapat nilai terendah 55 poin dan nilai tertinggi 198 poin dengan mean 
96,75. Untuk standar deviasi variabel self-esteem adalah 4,682, untuk variabel penerimaan kekerasan 
dalam pacaran 17,575, untuk variabel dating violence victimization 32,211. Berikutnya, melihat 
skewness dan kurtosis variabel self-esteem memiliki nilai skewness -0,137 dan kutosis -0,447. Selanjutnya 
pada variabel penerimaan kekerasan dalam pacaran memiliki skewness sebesar 0,677 dan kurtosis 
sebesar 0,823. Pada variabel terakhir yaitu dating violence victimization memiliki nilai skewness sebesar 
1,354 dan kurtosis sebesar 0,987. 


Hasil analisis regresi linear sederhana antara self-esteem terhadap dating violence victimization pada 
remaja perempuan, nilai signifikansi variabel self-esteem adalah sebesar 0,007. R Sguare memiliki nilai 
0,046. Sehingga menunjukkan besarnya pengaruh self-esteem terhadap dating violence victimization 
adalah sebesar 4,6Y6 dan 95,46 pengaruh lainnya berasal dari faktor lain yang tidak diteliti di penelitian 
ini. Selanjutnya nilai a atau nilai konstanta variabel dependen dating violence victimization sebesar 
132,165. Sedangkan untuk nilai b yang merupakan nilai koefisian regresi bernilai -1,474. Self-esteem 
secara signifikan berpengaruh dengan sifat negatif terhadap dating violence victimization pada remaja 
perempuan. 


Hasil analisis regresi linear sederhana antara penerimaan kekerasan dalam pacaran terhadap dating 
violence victimization pada remaja perempuan, nilai signifikansi variabel penerimaan kekerasan dalam 
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pacaran adalah sebesar 0,001. R Sguare memiliki nilai 0,066. Sehingga menunjukkan besarnya pengaruh 
penerimaan kekerasan dalam pacaran terhadap dating violence victimization adalah sebesar 6,640 dan 93,4Fo 
pengaruh lainnya berasal dari faktor lain yang tidak diteliti di penelitian ini. Selanjutnya untuk nilai a atau nilai 
konstanta variabel dependen dating violence victimization sebesar 57,795. Sedangkan untuk nilai b yang 
merupakan nilai koefisien regresi bernilai 0,471. Penerimaan kekerasan dalam pacaran secara signifikan 
berpengaruh dengan sifat positif terhadap dating violence victimization pada remaja perempuan. 


Hasil analisis regresi linear berganda antara self-esteem dan penerimaan kekerasan dalam pacaran 
terhadap dating violence victimization pada remaja perempuan, nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Kemudian R dalam model regresi adalah 0,319 kemudian nilai R Sguare menunjukkan angka 0,102. 
Sehingga R Sguare menunjukkan besarnya pengaruh self-esteem dan penerimaan kekerasan dalam 
pacaran terhadap dating violence victimization adalah sebesar 10,296. Selanjutnya, nilai F hitung dengan 
F tabel. Diketahui dari tabel 4.18 F hitung adalah sebesar 8,723 dan F tabel - 2:155 atau F tabel 3,05. 
Maka dalam penelitian ini F hitung 8,723 » F tabel 3,05. Kedua variabel independen self-esteem dan 
penerimaan kekerasan dalam pacaran mempengaruhi dating violence victimization secara simultan. 


DISKUSI 


Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah adanya pengaruh secara signifikan antara self'- 
esteem dan penerimaan kekerasan dalam pacaran terhadap dating violence victimization pada remaja 
perempuan di Jakarta. Penelitian ini dilakukan secara online dengan melibatkan 157 subjek dengan 
rentang usia 14-19 tahun, pernah atau sedang mengalami kekerasan dalam pacaran, berdomisili di 
Jakarta. Subjek pengisi penelitian ini mayoritas berusia 19 tahun yaitu 50,9”p dari total partisipan. 
Peneliti telah melakukan serangkaian analisis dan menunjukkan hasil bahwa kedua variabel 
independen self-esteem dan penerimaan kekerasan dalam pacaran memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen dating violence victimization baik secara parsial maupun simultan dengan sifat yang berbeda. 


Hasil dari uji regresi linear sederhana, variabel self-esteem yang menunjukkan bahwa self-esteem dan 
dating violence victimization memiliki pengaruh signifikan secara negatif antara dua variabel tersebut. 
Dengan kata lain, semakin rendah nilai self-esteem maka semakin tinggi dating violence victimization 
begitupun sebaliknya. Artinya apabila seseorang memiliki self-esteem yang negatif maka akan semakin 
rentan menjadi korban (victim) pada kekerasan dalam pacaran. Hal ini sejalan dengan teori yang 
mengatakan apabila seseorang mengalami self-esteem yang positif maka mereka akan lebih mungkin 
untuk memisahkan diri dari viktimisasi dan dapat tidak menyamakan dengan masalah pemikiran 
negatif mengenai dirinya (Kaura & Lohman, 2009) Selanjutnya apabila seseorang memiliki self-esteem 
yang negatif mereka akan lebih rentan terhadap dating violence victimization karena akan muncul 
penolakan diri, penghinaan terhadap diri, ketidakpuasan, dan kurangnya penghargaan terhadap diri 
sendiri (Rosenberg, 1965) Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 
2012) yang menunjukkan pengaruh self-esteem dengan kekerasan dalam pacaran, dimana 
menghasilkan semakin negatifnya self-esteem maka semakin rentan kekerasan dalam pacaran. 


Hasil uji regresi linear sederhana pada variabel penerimaan kekerasan dalam pacaran menunjukkan 
bahwa variabel ini memiliki pengaruh signifikan positif antara penerimaan kekerasan dalam pacaran 
dengan dating violence victimization. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai penerimaan kekerasan 
dalam pacaran, maka semakin tinggi dating violence victimization begitupun sebaliknya. Artinya apabila 
seseorang memiliki penerimaan kekerasan dalam pacaran yang positif maka akan semakin rentan 
menjadi korban (victim) pada kekerasan dalam pacaran. Penerimaan kekerasan dalam pacaran yang 
positif ditandai dengan sikap menerima, pembenaran, dan toleransi seseorang dalam kekerasan 
(Foshee dkk., 2001: O'Keefe, 1998 dalam Kaura & Lohman, 2007). Hasil penelitian ini pun sesuai dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Malik dan kawan-kawan (1997, dalam Karlsson dkk., 2016) yang 
menghasilkan remaja yang melaporkan penerimaan kekerasan dalam pacaran positif cenderung 
melaporkan sebagai perpetrator ataupun victim dari kekerasan dalam pacaran. Selajutnya penelitian 
yang dilakukan Orpinas dkk., (2013) menunjukkan hal yang serupa dengan penelitian ini yaitu jika 
penerimaan kekerasan dalam pacaran negatif maka dating violence victimization akan semakin tidak 
rentan. 


Hasil dari uji regresi linear berganda. Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
independen yaitu self-esteem dan penerimaan kekerasan dalam pacaran masing-masing berpengaruh 
terhadap variabel dependen dating violence victimization secara simultan dengan self-esteem memilki 
angka negatif dan penerimaan kekerasan dalam pacaran memiliki angka positif. Di mana penerimaan 
kekerasan dalam pacaran memiliki pengaruh lebih kuat daripada variabel self-esteem terhadap dating 
violence victimization. Artinya self-esteem dan penerimaan kekerasan dalam pacaran secara bersamaan 
dapat mempengaruhi kerentanan terjadinya dating violence victimization, di mana apabila seseorang 
memiliki self-esteem yang negatif dan penerimaan kekerasan dalam pacaran positif akan lebih rentan 
menjadi korban (victim) pada kekersan dalam pacaran. Kaura & Lohman (2009) di hasil penelitiannya 
mengenai adanya pengaruh penerimaan kekerasan dalam pacaran terhadap dating violence 
victimization menyarankan penelitian selanjutnya untuk meneliti tingkat self-esteem karena individu 
yang memiliki tingkat self-esteem yang positif mampu memisahkan diri dari viktimisasi dan tidak 
menyamakannya dengan masalah dengan siapa dirinya. Selain itu penelitian yang meneliti baik 
penerimaan kekerasan dalam pacaran dan self-esteem telah menemukan kedua variabel ini signifikan 
mempengaruhi kekerasan dalam pacaran bersamaan dan secara terpisah (Foshee dkk., 1992: Katz dkk., 
2002: Stith dan Farlet, 1993 dalam Kaura & Lohman, 2009). 


Hasil dari analisis yang dilakukan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu 
yang sebelumnya sudah dibahas dalam skripsi ini (Aguilar & Nightingale, 1994, Foshee, 2004: Karlsson 
dkk., 2016: Kaura & Lohman, 2009: Murray, 2000: O'Keefe & Treister, 1998: Orpinas dkk., 2013: Putri, 
2012) di mana self-esteem dan penerimaan kekerasan dalam pacaran menjadi alasan mengapa 
perempuan sulit meninggalkan hubungan yang disertai dengan kekerasan, dan juga mendukung 
terjadinya dating violence victimization. Salah satu contoh dari hasil penelitian terdahulu adalah sebagai 
berikut, Price dkk. (1999, dalam Karlsson dkk. 2018) juga menjelaskan remaja dan dewasa muda yang 
pernah berada dalam hubungan pacaran kekerasan lebih menerima kekerasan dalam pacaran 
dibandingkan dengan individu tanpa pengalaman tersebut. Kemudian Murray (2000) menjelaskan self'- 
esteem memengaruhi berapa lama korban akan membiarkan dirinya berada di hubungan yang disertai 
kekerasan. Sehingga dapat dikatakan self-esteem dan penerimaan kekerasan dalam pacaran memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap dating violence victimization baik secara parsial ataupun simultan 
sehingga hipotesis dalam penelitian ini terpenuhi. 


SIMPULAN 


Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, kesimpulannya adalah self-esteem dan penerimaan 
kekerasan dalam pacaran terdapat pengaruh signifikan secara parsial ataupun simultan dari kedua 
variabel independen self-esteem dan dating violence victimization terhadap penerimaan kekerasan 
dalam pacaran pada remaja perempuan, hal ini ditunjukkan dengan angka pengaruh 4,6?» dari self'- 
esteem dan 6,64 dari penerimaan kekerasan dalam pacaran. Pengaruh dari self-esteem bersifat negatif 
yang berarti semakin self-esteem positifnya maka semakin tidak rentan dating violence victimization- 
nya. Sedangkan pengaruh penerimaan kekerasan dalam pacaran memiliki sifat yang positif sehingga 
berarti apabila penerimaan kekerasan dalam pacaran seseorang semakin positif, maka dating violence 
victimization-nya. Apabila melihat pengaruh kedua variabel independen self-esteem dan penerimaan 
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kekerasan dalam pacaran terhadap dating violence victimization secara simultan, dari hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapatnya pengaruh secara simultan. 


Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu untuk mengembangkan alat ukur penerimaan 
kekerasan dalam pacara, karena melihat literasi mengenai penerimaan kekerasan dalam pacaran 
terbatas, terutama di Indonesia. Saran untuk korban kekerasan dalam pacaran, adalah untuk lebih 
aware karena self-esteem dan penerimaan kekerasan dalam pacaran dapat mempengaruhi viktimisasi, 
sehingga diharapkan untuk lebih aware mengenai kedua faktor ini, korban harus memiliki self-esteem 
yang positif dan penerimaan kekerasan dalam pacaran yang negatif agar semakin rentan terhadap 
dating violence victimization. Saran untuk praktisi viktimisasi kekerasan, ketika memberikan pelayanan 
dapat melihat faktor-faktor yang menyebabkan kerentanan viktimisasi dalam kekerasan tersebut, dan 
dapat menjadi acuan untuk mengembangkan intervensinya. 
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